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A. Latar Belakang Masalah

Di abad 20 seperti ini dengan teknologi dan peradaban yang semakin canggih,
manusia dituntut untuk dapat meningkatkan kualitas atau mutu dari sumber daya
manusia itu sendiri agar tidak tertinggal. Meningkatkan kualitas tersebut salah satunya
dapat dilakukan dari sisi pendidikan. Pendidikan merupakan usaha seseorang dalam
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di dalam masyarakat.
Pendidikan yang dilakukan secara terencana, terarah, terprogram dan berkelanjutan
adalah upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam menunjang
tercapainya tujuan pembangunan nasional. Salah satu tujuan dari pendidikan adalah
untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam
pendidikan, tidak hanya pendidikan di Indonesia namun juga di seluruh penjuru negeri.
Matematika menurut Hosnan (2014: 177) adalah mata pelajaran yang memerlukan
tingkat pemahaman tinggi dan mempunyai hubungan dengan kehidupan sebenarnya.

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Organisation for Economic Co-operation
and Development (OECD) pada tahun 2015 dengan menggunakan tes Programme for
International Student Assesment (PISA) menunjukkan Indonesia berada pada urutan
rendah di dalam pemerataan Pendidikan. Performa siswa dalam mengerjakan
matematika menunjukkan bahwa China, Singapura dan Chinese Taipei mempunyai
siswa dengan Kinerja terbaik dalam matematika. Serta di tahun tersebut Indonesia
berada di peringkat 69 dari 76 negara yang mengikuti tes PISA.

Dari uraian di atas diperoleh bahwa kemampuan bersaing siswa Indonesia masih
sangat rendah dibandingkan dengan siswa di negara-negara lain. Di tahun 2012, untuk
matematika, Indonesia mencapai angka 327 (median) dengan rerata 382. Sedangkan
untuk tahun 2015, Indonesia mencapai diangka 359 (median) dengan rerata 403.
Walaupun terdapat peningkatan capaian untuk matematika, namun secara umum

Indonesia masih berada di bawah rerata negara-negara OECD yaitu 490.



Rendahnya hasil belajar matematika siswa di Indonesia diduga disebabkan oleh
berbagai faktor, mulai dari siswa, guru, sekolah dan lingkungan. Faktor yang berasal
dari siswa dapat mencakup tingkat intelegensi, keaktifan, kemandirian dan motivasi
saat belajar matematika. Faktor yang datang dari guru ialah strategi atau metode
pembelajaran yang digunakan serta kesiapan guru dalam menguasai materi
pembelajaran matematika. Dari segi sekolah yakni dapat berupa fasilitas, dilihat dari
ketersediaan, kelengkapan dan perawatan fasilitas matematika yang telah tersedia.

Selama proses pembelajaran matematika, guru harus menyalurkan energi positif
kepada para siswa agar mereka tertarik dan dapat mengikuti pembelajaran secara aktif.
Menurut Gtegno (Takahashi, 2005) salah satu konsep penting dari peran guru adalah
bagaimana caranya guru menstimulus siswa untuk belajar matematika dan mendukung
perkembangan mereka. Pembelajaran matematika pada dasarnya aktif bukan pasif,
sehingga pusat belajar terletak pada siswa. Siswa dikatakan aktif saat mereka sebagai
subjek, yaitu memberikan keterlibatan secara penuh pada saat pembelajaran. Seperti
yang diungkapkan oleh Brown (Takahashi, 2005) bahwa siswa harus dipandang
sebagai pembangun yang aktif daripada penerima pasif. Menurut hasil penelitian
Mustari & Irianto (2016), meningkatnya keaktifan siswa ketika diskusi kelompok,
yakni pada saat mengemukakan pendapat dan bekerjasama. Siswa mampu
berkontribusi di dalam kelompok dengan berpendapat mengenai hasil percobaan dan
mampu bekerjasama dengan anggota lainnya pada penyelesaian tugas kelompok. Jadi
ketika siswa aktif di pembelajaran matematika maka siswa tersebut telah menjadi
subjek pembelajaran, di mana hal tersebut dapat memberikan konsekuensi keterlibatan
siswa secara penuh.

Rendahnya nilai siswa dalam mata pelajaran matematika diduga salah satunya
karena dari pihak sekolah kurang memperhatikan pentingnya fasilitas matematika
guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Berdasarkan penelitian Kwakye
(2013) tentang “Availability of Supportive Facilities for Effective Teaching” ternyata
fasilitas belajar juga berpengaruh pada keberhasilan dalam pembelajaran matematika.
Karena tanpa fasilitas yang mendukung, pembelajaran matematika tidak akan
berlangsung secara optimal. Djamarah (2011 :184) berpendapat bahwa fasilitas juga

merupakan kelengkapan sekolah yang tidak dapat diabaikan, selain itu fasilitas belajar



matematika juga diperlukan siswa untuk memudahkan, melancarkan dan menunjang
proses belajar mengajar matematika di sekolah dan di rumah sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai serta mendapat hasil belajar yang memuaskan. Biasanya
walaupun fasilitas matematika telah tersedia, guru masih kurang optimal dalam hal
pemanfaatannya.

Hasil belajar matematika di Indonesia yang rendah diduga karena kurangnya
kemandirian siswa di dalam belajar matematika. Haris Mujiman (2011: 1) mengatakan
bahwa belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk
menguasai sesuatu kompetensi dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau
kompetensi yang telah dimiliki sehingga belajar mandiri lebih mengarah kepada
pembentukan kemandirian dalam cara-cara belajar. Kemandirian belajar hanya akan
tercapai jika siswa aktif dalam mengontrol diri dalam sesuatu yang dikerjakan.
Berdasarkan penelitian Nagpal (2013) tentang “Independent Learning and Student
Development” menunjukkan bahwa belajar mandiri memberikan signifikansi terhadap
hasil belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
kontribusi keaktifan siswa dan fasilitas belajar terhadap kemandirian belajar dan
dampaknya pada hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Muhammadiyah
Program Khusus Surakarta tahun 2018/ 2019.

B. ldentifikasi Masalah

Permasalahan rendahnya hasil belajar matematika diduga dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, bisa dari guru, siswa, sekolah maupun dari lingkungan. Faktor-faktor
tersebut dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Siswa cenderung pasif saat proses pembelajaran matematika

2. Metode pengajaran guru di kelas kurang menarik

3. Rendahnya motivasi siswa di dalam belajar matematika

4. Fasilitas matematika kurang lengkap untuk mendukung proses belajar

mengajar
5. Siswa terlalu bergantung kepada guru di dalam menemukan solusi pemecahan

matematika.



C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan maka perlu adanya pembatasan masalah secara

jelas agar peneliti dapat mencapai sasaran sesuai dengan tujuan penelitian. Pembatasan

masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

1.

Keaktifan belajar matematika merupakan segala kegiatan siswa di dalam
proses belajar mengajar matematika di mana siswa mampu untuk
mengonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga hal tersebut dapat digunakan
sebagai tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran matematika.
Fasilitas belajar matematika merupakan segala hal yang dibutuhkan siswa/guru
guna memudahkan, melancarkan dan menunjang proses belajar/mengajar
matematika baik di sekolah maupun di rumah agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran matematika secara optimal.

Kemandirian belajar matematika merupakan suatu aktivitas belajar matematika
yang dilakukan siswa tanpa bergantung pada orang lain, guna mencapai tujuan
belajar optimal.

Hasil belajar matematika merupakan tolak ukur atau indikator dari siswa untuk
mengetahui berhasil atau tidaknya dalam memahami konsep matematika, yang
ditandai dengan perubahan tingkah laku ke arah lebih baik

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian

ini dapat dirumuskan menjadi tiga, yaitu:

1.

Adakah kontribusi keaktifan siswa dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar
matematika secara tidak langsung melalui kemandirian belajar?

Adakah kontribusi keaktifan siswa dan fasilitas belajar terhadap kemandirian
belajar matematika?

Adakah kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menguji kontribusi keaktifan siswa dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar
matematika secara tidak langsung melalui kemandirian belajar.

Menguji kontribusi keaktifan siswa dan fasilitas belajar terhadap kemandirian
belajar.

Menguji kontribusi kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar

matematika.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari dilakukan penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan baru tentang kontribusi keaktifan siswa dan fasilitas
belajar terhadap kemandirian belajar dan hasil belajar matematika.
Manfaat Praktis
a) Manfaat bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
belajar di kelas dan pemanfaatan fasilitas belajar secara optimal sehingga
dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa dan hasil belajar
matematika
b) Manfaat bagi guru
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan guru untuk meningkatkan kualitas
atau mutu dalam pengajaran dengan menggunakan media pembelajaran.
¢) Manfaat bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sekolah untuk peningkatan kualitas

pembinaan guru dalam proses pembelajaran matematika di kelas.



